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PT. Pengusahaan Daerah Industri Pulau Batam or commonly known as PT Persero
Batam was established in 1973, of course since its establishment until now the assets
will continue to increase in number. This will be an obstacle along with the addition
and changes to the company’s assets, because it still uses a manual system starting
from the process of requesting goods, reporting damaged goods to recording assets,
namely by writing in a book then inputting into Microsoft Excel software, so it is
less efficient in terms of time and energy, each unit has difficulty in monitoring the
status of goods in real time, and there is also no label for each incoming item, this
causes difficulties when monitoring company assets. The development of an asset
management system is a solution to these problems. This system is developed using
the SDLC framework with a prototyping model and system testing using black box
testing, to find out whether the system is running well, with this system it is expected

to be able to help those in charge of managing and supervising company assets.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

PT. Persero Batam merupakan perusahaan BUMN yang
didirikan dengan tujuan untuk mengembangkan fasilitas dan
infrastruktur dikawasan industri pulau batam. Pengelolaan
aset yang baik merupakan salah satu faktor penting dalam
keberlangsungan kinerja dan pelayanan perusahaan itu sendiri
[1]. PT. Pengusahaan Daerah Industri Pulau Batam atau yang
biasa dikenal dengan Persero Batam berdiri sejak tahun 1973,
tentunya sejak berdiri hingga saat ini aset akan terus
bertambah jumlahnya. Hal ini akan menjadi kendala seiring
dengan penambahan dan perubahan aset perusahaan karena
belum adanya sistem pendataan aset yang terintegrasi.

Berdasarkan hasil wawancara bersama admin umum dan
staff unit, peneliti menemukan bahwa manajemen aset pada
PT. Persero Batam masi menggunakan sistem manual, mulai
dari proses pengadaan barang, pengaduan barang rusak
sampai pendataan aset, dengan cara ditulis dalam buku dan
diinput dalam perangkat lunak Microsoft Excel, setiap unit

kesulitan dalam mengetahui status pengadaan dan pengaduan
barang, selain itu belum adanya label identitas untuk setiap
barang yang masuk, untuk mengetahui detail informasi dari
setiap aset perusahaan, admin umum harus membuka dan
melakukan pengecekan ulang dalam dokumen aset, sehingga
hal ini kurang efisien dalam segi waktu dan tenaga, oleh
karena itu dibutuhkan sebuah perancangan sistem informasi
yang terintegrasi dengan QR Code.

Dari permasalahan diatas maka dibuatlah sebuah sistem
untuk mendukung Pengelolaan Aset Perusahaan di PT.
Persero Batam, “Sistem Informasi Manajemen Aset
Perusahaan Menggunakan Teknologi QR Code pada PT
Persero Batam” dengan adanya sistem ini diharapkan dapat
membantu pihak yang bertugas dalam pengelolaan aset
perusahaan, untuk kelancaran operasional perusahaan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dengan berbagai
macam metode dan teknologi dalam sistem informasi
manajemen aset, tentunya ini akan menjadi referensi penting
untuk kebutuhan perancangan sistem.
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Sistem informasi manajemen aset yang terintegrasi
dengan QR Code mempermudah dalam pencatatan, pencarian
dan pemutihan aset secara terstruktur dengan pendekatan
waterfall[2]. Penerapan sistem inventaris aset berbasis QR
Code dapat mengurangi risiko kehilangaan dan kerusakan
data dengan pendekatan Rapid Application Development[3].
Sistem monitoring aset berbasis QR Code mempermudah
pencatatan data aset, peminjamaan ruangan dan pemeliharaan
aset berkala dengan pendekatan prototyping[4].

Adapun perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang akan dibuat oleh penulis yaitu adanya
penambahan fitur pengajuan pengadaan dan pengaduan
barang yang dilengkapi dengan status barang agar pengguna
yang mengajukan dapat mengetahui status keberadaan barang
dan status perbaikan yang dapat membantu pengguna dalam
monitoring aset yang rusak, dengan adanya penelitian ini
diharapkan mampu mengatasi beberapa masalah yang ada
pada PT. Persero Batam.

A. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah perpaduan dari komponen sistem
berupa software, hardware, dan brainware yang saling
bekerja sama untuk mengumpulkan data, mengelola data, dan
menyebarkan informasi yang dibutuhkan dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Sistem Informasi menyajikan
informasi yang relevan dan akurat untuk mendukung
pengambilan keputusan guna kelancaran operasional
perusahaan[5].

B. Sistem Informasi Manajemen Aset

Sistem informasi manajemen aset adalah perangkat lunak
yang berfungsi untuk pengelolaan aset mulai dari proses
pengadaan barang sampai penerimaan barang, yang
digunakan oleh perusahaan dengan jumlah aset yang banyak

dan membutuhkan sebuah divisi dalam pengelolaannya [6].

Sistem informasi manajemen aset merupakan upaya untuk
tertib dalam pengelolaan aset sehingga terbentuk prosedur
aset mulai dari pengadaan, penerimaan, perubahan dan
penghapusan aset. [7].

C. OR Code

QR adalah singkatan dari Quick Response yang digunakan
untuk mengetahui informasi detail barang dengan proses
scanning. QR Code salah satu jenis barcode dua dimensi yang
menampilkan informasi berisi teks, URL, dan fungsi lainnya,
tersusun dari titik-titik hitam yang membentuk kotak dan
ruang-ruang putih [8]. OR Code memiliki sistem bawaan
untuk mengoreksi kesalahan hingga 30% dari data yang
tersimpan, dan memiliki keunggulan fisik yang dapat
bertahan lama meskipun sebagian kode tergores, kotor dan
rusak data tetap dapat disimpan dan dibaca[9].

D. Framework Laravel

Framework merupakan kerangka kerja yang terdiri dari
sekumpulan fungsi-fungsi atau sebuah prosedur dengan class-

class tertentu yang dikembangkan dengan tujuan untuk
mempermudah  programmer  dalam  menyelesaikan
pekerjaannya agar lebih ringkas dan cepat [10].

Laravel dikembangkan oleh Taylor Otwell pada April
2011. Laravel merupakan salah satu framework web berbasis
PHP dan dikembangkan secara open-source, menerapkan
pola MVC (Model View Controller), MVC merupakan
pendekatan perangkat lunak yang memisahkan aplikasi
logika.

E. MySOL

MySQL adalah database server yang gratis dengan lisensi
GNU General Public License (GPL) sehingga dapat anda
pakai untuk keperluan pribadi atau komersial tanpa harus
membayar lisensi yang ada [11]. Dalam proyek ini
penggunaan MySQL menjadi solusi yang tepat karna sifatnya
gratis dan bersifat open source, MySQL menjadi
pertimbangan penting dalam membangun website yang
efisien dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

II. METODE PENGEMBANGAN SISTEM

A. Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan yang digunakan dalam sistem ini
adalah salah satu model SDLC dengan model prototyping.
Model ini merupakan pendekatan dari sebuah proses iterative
yang menjadi penghubung melalui kerjasama yang aktif
antara pengembang dan pengguna dalam memberikan
gambaran fungsionalitas, fitur fitur yang diinginkan dan
antarmuka[12]. Prosesnya dimulai dari analisa kebutuhan,
membuat desain prototype, evaluasi prototype sistem,
mengkodekan sistem selanjutnya dilakukan pengujian,
evaluasi dan menggunakan sistem.

Jika fidak sesuai harapan

Analsa kebuiunan H Mer;?uulgtydpeesam H Evalugsi profofype H\engkodekan sistem Evaluasi sistem

Jka sesuai harapan

Jika kurang sesual

Pengujen sistem Menggunalan sisiem

Gambar 1. Model prototyping
(Sumber:Rony Setiawan, 2021)

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam model prototyping:

1) Analisa Kebutuhan

Pada tahap awal pengembang mengidentifikasi
kebutuhan pengguna, melalui hasil wawancara yang
melibatkan admin umum dan staff unit yang nantinya akan
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menggunakan sistem, adapun hasil dari analisa kebutuhan
sistem informasi manajemen aset yaitu membutuhkan sistem
yang dapat mengelola manajemen aset mulai dari pendataan
aset sampai pengadaan dan pengaduan aset.

2) Membuat Desain Prototype

Membuat desain prototype merupakan tahapan
rancangan sementara yang berfokus pada alur program
kepada  pengguna, kemudian dilanjutkan  dengan

menggambarkan tampilan interface sistem berdasarkan
kebutuhan pengguna, dan sistem informasi manajemen aset
ini akan dibuat sesuai dengan permintaan pengguna
menggunakan figma, agar bisa ditampilkan kepada pengguna.

3) Evaluasi Prototype

Evaluasi prototype dilakukan setelah pengembang
mempresentasikan hasil racangannya kepada pengguna
sistem, untuk mengetahui apakah prototype yang dibuat
sudah memenuhi kebutuhan. Jika sudah dievaluasi, maka
lanjut ketahapan berikutnya.

4) Mengkodekan Sistem

Tahap berikutnya yaitu setelah prototype telah disetujui
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna, maka akan
dilanjutkan pada proses implementasi dalam bentuk kode
sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML, CSS
dan JavaScript untuk membangun antar muka pengguna dan
Mysql sebagai basis data. Laravel digunakan sebagai
framework utama dalam pengembangan backend dan
frontend.

5) Pengujian Sistem

Setelah proses implementasi selesai, tahap pengujian
sistem dilakukan untuk mengevaluasi fungsionalitas dan
kinerja sistem. Pengujian menggunakan metode black box
testing, yang melibatkan pengguna sistem dengan tujuan
untuk memastikan setiap fitur bekerja dengan baik dan sesuai
dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.

6) Evaluasi Sistem

Pengguna melakukan evaluasi terhadap sistem informasi
manajemen aset, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada yang diganti atau ditambahkan agar sistem dapat
berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan. Jika ada perubahan
maka ulangi tahap mengkodekan sistem dan pengujian
sistem, jika telah sesuai maka lakukan tahap selanjutnya.

7) Menggunakan Sistem

Setelah semua tahapan selesai dan tidak ada revisi,
sebaiknya tetap dilakukan upaya maintenance system agar
sistem lebih terjaga dan berfungsi dengan baik dan
maintenance system akan dikelola oleh Tim TI dari PT.
Persero Batam.

Keuntungan dalam menggunakan model prototype pada
pengembangan sistem informasi manajemen aset adalah:
1. Mempercepat siklus pengembangan, dengan

menggunakan metode prototyping, pembuatan sistem
dapat dilakukan dalam iterasi cepat. Pengguna dapat
melihat dan menguji langsung prototype schingga
perbaikan dan perubahan dapat dilakukan dengan cepat.

2. Memperjelas kebutuhan pengguna, prototype membantu
memberikan gambaran visual yang lebih jelas tentang
fitur dan fungsionalitas sistem yang dibutuhkan pengguna.
Tentunya hal ini dapat membantu dalam memastikan
pemahaman yang akurat antara pengembang dan
pengguna sistem.

3. Mengurangi resiko kesalahan, dalam proses membangun
prototype resiko kesalahan dan kegagalan dapat
teridentifikasi dan diperbaiki lebih awal. Hal
mengurangi kemungkinan terjadinya masalah yang
signifikan saat sistem digunakan secara penuh.

ini

B. Gambaran Umum Sistem

Sistem Informasi Manajemen Aset Persero merupakan
singkatan dari SIMAP. Sistem ini bertujuan untuk membantu
dalam pengelolaan manajemen dan monitoring aset di PT.
Persero Batam. Sistem ini melibatkan 3 aktor, yaitu
Administrator, Admin Umum dan Staff Unit. Setiap aktor
memiliki karakteristik yang berbeda terhadap sistem.

BASIS DATA
~— e
— -
— =
— -

Menampilkan data yang
di request sistem.

Mengambil dan menyimpan data

5. Mengelola pengajuan permintaan

1. Mengelola data user, master,
aset, pengajuan, dan laporan untuk  pengadaan barang dan
pengaduan barang rusak.

asel.
! . e
ADMINISTRATOR 6. Menampilkan data pengajuan barang

2. Menampilkan data user, master,
aset, pengajuan dan laporan aset.

~N
0

staFFUNIT

dan status pengajuan barang,

3. Mengelola data master, aset,
mencetak OR Code, validasi status
pengajuan barang, melihat laporan aset
dan mencetak laporan aset.

4. Menampilkan data aset, data
pengajuan dan laperan aset.

L

ADMIN UMUM

Gambar 2. Gambaran Umum Sistem
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TABEL II
KEBUTUHAN FUNGSIONAL

C. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah panduan utama bagi

pengembang perangkat lunak untuk membangun sistem yang Kode Kebutuhan Fungsional
memenuhi kebutuhan dan tujuan yang diinginkan oleh - -
pengguna. Sistem ini dirancang untuk 3 tipe pengguna, yaitu F001 Pengguna dapat melakukan login ke sistem
Administrator, Admin Umum dan Staff Unit. Spesifikasi F002 Administrator dapat mengelola data user
akses untuk masing-masing pengguna dapat dilihat pada :
Tabel 1, sedangkangkebutufarf) fuiglslional (I;ijelaskan daplam F003 Admin Umum dapat mengelola data
Tabel I1. master
F004 Admin Umum dapat mengelola data aset
TABELI
DESKRIPSI AKTOR F005 Staff Unit dapat mengelola pengadaan
Aktor Deskripsi Hak Akses barang.
Administrator Admin dari Menambabh, F006 Staff Unit dapat mengelola pengaduan
departemen IT mengubah dan barang
yang bertugas dan menghapus.d.at.a F007 Admin Umum dapat melakukan validasi
. bertanggung user, memiliki status pengajuan barang
jawab penuh pada akses penuh - -
sistem, dapat dalam sistem F008 Admin Umum dapat melihat laporan aset
melakukan (data master, aset, F009 Pengguna dapat melakukan logout
pengelolaan data pengadaan,
user dan memiliki pengaduan dan D. Kebutuhan Non Fungsional
akses penuh pada laporan).
fitur dalam Kebutuhan non fungsional diperlukan untuk membantu
sistem. kinerja dari sebuah sistem, agar dapat berjalan dengan
Admin Umum | Admin dari unit Menambah, maksimal dan mendukung terwujudnya sistem. Kebutuhan

pengajuan untuk
pengadaan dan
pengaduan
barang.

barang, mengisi
Jform pengaduan,
mengubah data
pengaduan barang
rusak.

non fungsional sistem dapat dilihat pada tabel II1.

E. Use Case Diagram

Use

case

Diagram

umum yang mengubah dan
bertanggung menghapus data TABEL I
jawab atas master dan aset, KEBUTUHAN NON FUNGSIONAL
pengelolaan aset | mengunduh QR Kode | Kategori Kebutuhan Non Fungsional
dan validasi status | Code, mengubah
pengajuan. status pengajuan NF001 | Usability | Pengguna dapat melakukan input
yang masuk dari dan pengeditan data aset secara
permintaan langsung (inline) melalui
barang dan antarmuka pengguna dalam
pengaduan barang sistem tanpa perlu memuat ulang
rusak. Melihat halaman (seamless interaction)
dan mencetak NF002 Security Sistem memastikan hanya akun
laporan. yang sudah terdaftar yang
Staff Unit Seorang staf Mengisi form memiliki akses masuk kedalam
perusahaan dari pengajuan, — . 51st§m . -
setiap unit yang mengubah data NF003 | Portability | Sistem dapat berjalan di berbagai
bertanggung pengajuan platfrom dan browser
jawab atas permintaan

merupakan  relasi

yang

menghubungkan antara pengguna atau aktor dengan fungsi
dalam sistem. Berikut use case pada sistem informasi
manajemen aset. Use case Diagram dapat dilihat pada

Gambar 3.
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G. Perancangan Basis Data

Sistem Informasi Manajemen Asst

ERD atau FEntity-Relationship Diagram adalah jenis

diagram yang digunakan untuk menggambarkan struktur data,

dan mengidentifikasi entitas dengan hubungan antar entitas,

WX ) berikut perancangan ERD pada sistem informasi manajemen

aset yang dapat dilihat pada Gambar 5.

Admin Umu -
Mengelola Pengajuan’) .-
Pengaduan Barang

Staft Unit

Gambar 3. Use Case Diagram
F. Class Diagram

Class Diagram merupakan struktur sistem yang
menggambarkan kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem. Kelas disebut juga dengan atribut dan

metode atau operasi. Class Diagram dapat dilihat pada
Gambear 4.

{ ) \
- (1o posato)

L [pan i
-t ) Gambar 5. Erd
- i
o II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
: o e A. Implementasi Antarmuka
ot g pusak ke :‘I:b::_puqmm.ullh T .
- p— " L s 1) Halaman Login
" + ssri0etaivol - SN penasen erchar . .
e B I Halaman login adalah tampilan pertama yang muncul saat
B s P B i S— sistem dibuka. Untuk masuk ke dalam sistem, pengguna harus
o fp— N memasukkan email dan password. Jika tidak berhasil masuk,
et i - berarti email atau password yang dimasukkan salah. Berikut
— — dapat dilihat pada Gambar 6.
- otveiet

Gambar 4. Class Diagram
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2 ERE
Login

Kata sandi

Gambar 6. Halaman Login
2) Halaman Dashboard

Halaman dashboard adalah tampilan yang muncul setelah
pengguna berhasil masuk ke sistem. Pada halaman dashboard
terdapat total keseluruhan aset, status pengadaan dan
pengaduan aset. Berikut dapat dilihat pada Gambar 7.

" SIMAP = S g, T -
7 Dashboard
Dashboard
Master Gata 10 Bdai 2025 71:07:38
. Data Asst
@ TOTAL ASET a TOTAL FENGADASN @ TOTAL PENGADUAN
Pangudaan & Fangackian
22 6 0
ot Laparan
0 2 o 0
o 0
PSR Rt
ey

Gambar 7. Halaman Dashboard
3) Halaman Data User

Halaman data user adalah halaman untuk mengelola data
user dimana administrator dapat menambah, mengubah dan
menghapus data user. Halaman ini hanya bisa diakses oleh
administrator. Berikut dapat dilihat pada Gambar 8.

7~ SIMAP = Sttt Ovn, smimsvase -
Data User
Naster 0ot
pras
Do Ruargan N
Car
e
o Nama Wama Unit Emeil ks
Dt hset
8 Wahya Uk wahyua¥antog@parseraztam com
Pengadaan & Pengadian
7 Himan U himan@persarchatam com
Bata Lapersn
e 4 ek o benen nsarcitan oo =]
bban .
© Cupyrun 225, s s

Gambar 8. Halaman Data User

4) Halaman Data Aset

Halaman data aset adalah halaman dimana admin umum
dapat menambah, mengubah dan menghapus data aset.
Halaman ini hanya bisa diakses oleh admin umum dan
administrator. Berikut dapat dilihat pada Gambar 9.

~ SIMAP = JR——
Dasnbaang Data Aset
- oK 83 A0

o :

i dnet

fuan QR Code

Pengactaan & Pangadsan

o Inventarts

Jumnian QR Code ARl
o pealspenn LTe01 025 LAFTOP lenave 4 ey (-]
PP anru s 3 ey [--]
HCCTVNXL2021 €CTV. ey 1 - -
AINE SR e 2 2 - -
SKREGNI2021 KURSI Infomss 8 - -
Sho 1106 8 2

Gambar 9. Halaman Data Aset

Berikut adalah tampilan untuk menambah, mengubah dan
menghapus data barang yang ditunjukkan pada Gambar 10.

 SIMAP = SeamotDaong -
[ Data Barang
8 Mei 2026 110550
= Master Daty -
Onta flararg Daftar Barang
v Ruargin
Oata it
Gan e Barsng
. Datn Asat
ta Kade Barang Narma Barang i
Pergaisan & Pengiumn
1 [ LARTOR =
Data Laperan
= 2 ] LAY n
1 () DISPENSER [- -]
4 ecvot ooy u
5 PRAD PRINTER -
Somiy 110l 0

Gambar 10. Halaman Data Barang

Berikut adalah tampilan untuk menambah, mengubah dan
menghapus data ruangan yang ditunjukkan pada Gambar 11.

7~ SIMAP = Stat Ot T~
[ Data Ruangan
3 Haster B
Oats Bararg Daftar Ruangan
I
Car gt
Do it
G s Auangan
- Baindmt
Ho Nama Rusngan ausi
[Py —
' G =
7 Datn Lagoran
= ) CoNTHOL Koo =
“ =
a a0 -]
5 RUANGAN RAPRT -]
w7 s n 1

Gambar 11. Halaman Data Ruangan

Berikut adalah tampilan untuk menambah, mengubah dan
menghapus data unit yang ditunjukkan pada Gambar 12.
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© SMAP = sonams - Halaman Laporan Aset merupakan halaman yang
— Data Unit digunakan untuk merekap semua data aset yang dapat dilihat
16 Mei 2025 15:15:39 oqe
B s pada Gambar 15, laporan pengadaan dapat dilihat pada
s Gambar 16 dan laporan pengaduan barang rusak dapat dilihat
Data Rusngan . . . .
R pada Gambar 17 selain itu juga dapat diexport kedalam
e N - - bentuk excel dan pdf.
Feoiedann & Pengedan 1 LU n
Yv— - = e = F——
J b | Data Laporan Keseluruhan Aset
B LosTi = e G
3 AHUNTANS! (-] Master Btz
—— -
=l EEEE
Gambar 12. Halaman Data Unit Lapo ':"““-“"""“ Ho Invenvaris. Hana Aset Unus Lt Adurtlan Berada di anm
Lapaeas Furgadaan PANIVZM NTER frirry 1 Jua X
5) Halaman Pengajuan Pengadaan Barang S e - . - o
. Rl NEA 5P 4 RLILE M
Halaman Pengajuan Pengadaan Barang adalah halaman T =5 ¥ 3 ; -
dimana staff unit dapat menambah dan mengubah data R |
pengajuan. Halaman ini hanya bisa diakses oleh staff unit dan
administrator. Berikut dapat dilihat pada Gambar 13.
Gambar 15. Halaman Laporan Keseluruhan Aset
7 SIMAP = B —— 7 SIMAP = S—
. Dafa Pengadzan B sutesen Dala Laporan Pengadzan
i pengasan & Pengaduan . 72| Massar Dt gl A5 1657

Funguiun Dallar Pengadaan

Pangtian
Garl

ari Kara Bararg, Ruan

Hama Sarang Ruangan Jumbh g Satun Todnl Harga sans axst
WICROSOFT VIS0 2021 " 3 iy 100,090 Ap300000 [--]
KAMERACCTY " RpsROD fpa00 @
L0 s Ry 1780500 LISRCLU vorg s | u
TR " H Ry 100,000 AR2000£0 [0 ] [--]
BT0P KONTAK CONTROL HOOM 1 RpsL01 s =

e 1s e . . e

Datm hect Diaftar Laporan Keseluruhen Pengadzan

1 Pangaisan 3 Pengatusn

cal 0z Gemyel
i otm Laperan entamsBany  ddmndyy G by
Logeran imekaufn e Ty Fengataw  NemaBaan)  CENCIN  UNKRUEN  JUmen  Hamasaman o Hage
Licaran Pungasian pera Lo ks [} 13 FRALDON  Rp RN
Lmeran Fragaaian HEIE keplop adminsrely m 12 Fp 1000000 Pp 02002000
A P amin gty [ i FRILDOMD Ry DM
R Lirma min UMM “ FRICDRMN  Rp DL

L L L e
etz |

Gambar 13. Halaman Pengajuan Pengadaan Barang

6) Halaman Pengajuan Pengaduan Barang

Halaman Pengajuan Pengaduan Barang adalah halaman
dimana staff unit dapat menambah, mengubah data
pengajuan. Halaman ini hanya bisa diakses oleh staff unit dan
administrator. Berikut dapat dilihat pada Gambar 14.
7 SiMAP =

Selamr Datmg, i -

T Pengadaan & Pengaduan -
- Pengdsin Daftar Pengaduan

Fengusn

 Dasnuosry Data Pengaduan
18 Mai 2025 11:05.03

Car
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Gambar 17. Halaman Laporan Pengaduan

B. Pengujian

Sistem manajemen aset ini diuji menggunakan black box
testing. Tujuan dari pengujian ini untuk memastikan
fungsionalitas, masukan dan keluaran dari perangkat lunak
sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan. Berikut detail
pengujian bagian admin yang dapat dilihat pada Table 1V,
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bagian admin umum dapat dilihat pada Table V, sedangkan

staff unit dapat dilihat pada Table VI.

TABEL IV
PENGUIJIAN BAGIAN ADMINISTRATOR
No Fitur Hasil yang Hasil Uji Hasil
diharapkan (Salah) Penguji
dan hasil uji an
(Benar)
1 Login Login Data login
berhasil, data tidak valid,
login valid maka sistem | Berhasil
dan berhasil akan
masuk ke menampilka
tampilan n pesan
dashboard. peringatan
dan kembali
ke halaman
login.
2 Mengelola Dapat Tidak
Data User | menampilkan, mengisi
menambah, formulir, Berhasil
mengubah, maka sistem
dan menampilka
menghapus n pesan
data user. kesalahan
formulir
tidak boleh
kosong.
3 Mengelola Dapat Tidak
Data menampilkan, mengisi
Master menambah, formulir, Berhasil
mengubah dan | maka sistem
menghapus menampilka
data master n pesan
(barang, kesalahan
ruangan dan formulir
unit) tidak boleh
kosong
4 Mengelola Dapat Tidak
Data Aset | menampilkan, mengisi
menambah, formulir Berhasil
mengubah, maka sistem
menghapus menampilka
data aset dan n pesan
dapat kesalahan
mengunduh formulir
OR Code. tidak boleh
kosong.
5 Mengelola Dapat Tidak
Pengajuan | menampilkan, mengisi
Pengadaa menambah, formulir Berhasil
n Barang | mengubah dan | maka sistem
menghapus menampilka
data n pesan
pengadaan kesalahan
barang. formulir
tidak boleh
kosong.

6 Mengelola Dapat Tidak
Pengajuan | menampilkan, mengisi
Pengadua menambah, formulir Berhasil
n Barang | mengubah dan | maka sistem
menghapus menampilka
data n pesan
pengaduan kesalahan
barang formulir
tidak boleh
kosong.
7 Validasi Dapat melihat -
Status dan mengubah
Pengajuan status Berhasil
pengajuan.
8 Melihat Dapat melihat -
Laporan dan
Aset mengunduh Berhasil
laporan dalam
format pdf
dan excel
9 Logout Logout - Berhasil
Berhasil
TABEL V
PENGUIIAN BAGIAN ADMIN UMUM
No Fitur Hasil yang Hasil Uji Hasil
diharapkan (Salah) Penguji
dan hasil uji an
(Benar)
1 Login Login Data login
berhasil, data tidak valid,
login valid maka sistem | Berhasil
dan berhasil akan
masuk ke menampilka
tampilan n pesan
dashboard. peringatan
dan kembali
ke halaman
login.
2 Mengelola Dapat Tidak
Data menampilkan, mengisi
Master menambah, formulir, Berhasil
mengubah dan | maka sistem
menghapus menampilka
data master n pesan
(barang, kesalahan
ruangan dan formulir
unit) tidak boleh
kosong
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3 Mengelola Dapat Tidak tidak boleh
Data Aset | menampilkan, mengisi kosong.
menambah, formulir Berhasil 4 Logout Logout - Berhasil
mengubabh, maka sistem Berhasil
menghapus menampilka
data aset dan n pesan
dapat kesalahan
mengunduh formulir IV. KESIMPULAN DAN SARAN
OR Code. tidak boleh
kosong. A. Kesimpulan
4 Validasi | Dapat melihat - Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian
Status dan mengubah . ini disimpulkan bahwa:
Pengajuan status Berhasil 1. Telah dibangun Sistem Informasi Manajemen Aset
pengajuan. Perusahaan, sistem ini diharapkan dapat membantu
3 Melihat | Dapat melihat ; anin umum dan staff unit dalam mengelola data aset
Laporan dan di PT. Persero Batam.
Aset mengunduh Berhasil 2. Hasil penelitian ini dapat meningkatkan efisiensi kerja
laporan dalam yang signifikan, dengan adanya sistem ini tentunya
format pdf akan mengurangi waktu dan tenaga yang dibutuhkan
dan excel dalam mengelola data aset yang sebelumnya masi
6 Logout Logout - ) manual, serta dengan penerapan fitur pendataan aset,
Berhasil Berhasil pengadaan barang, pengaduan barang rusak, laporan
aset dan dengan menggunakan teknik labelling QR
Code pada setiap barang yang masuk untuk
TABEL VI .. . . . -
PENGUIIAN BAGIAN STAEF UNIT mengf.:tghul informasi detail dari setiap aset yang ada.
. . — . hal ini dapat membantu dalam pengelolaan
No Fitur Hasil yang Hasil Uji Hasil manajemen aset dan menjadi penyimpanan data aset
dlharap'kal'l. (Salah) Penguji yang lebih baik.
dan hasil uji an
- (Bengr) - B. Saran
1 Login Login Data login ] . .
berhasil, data | tidak valid, Sistem ini belum sepenuhnya dibangun dengan sempurna,
login valid | maka sistem | Berhasil maka dari itu diperlukan pengembangan selanjutnya agar
dan berhasil akan sistem ini menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya dan
masuk ke menampilka menambahkan fitur lain yang relevan terkait pengelolaan aset
tampilan n pesan untuk menambah kompleksitas sistem.
dashboard. peringatan
dan kembali UCAPAN TERIMA KASIH
ke halaman . . .
login. 1[ilcapan ‘Lerlma lgasmbsaya samgallkan kepaga semua yang
3 Mengelola Dapat Tidak tela! ‘mem antu. dan berperan dalam membangun sistem
. . - manajemen aset ini, sehingga dapat dituangkan dalam bentuk
Pengajuan | menampilkan, mengisi .
Pengadaa menambah formulir Berhasil jurnal. .
nBarang | dan mengubah | maka sistem 1. Bapak Supardianto, S.ST., M.Eng. selaku
data menampilka pembimbing Tugas Akhir, yang selalu memberikan
pengadaan n pesan dukungan kepada penulis selama menyelesaikan
barang. kesalahan . ..
formulir jurnal ini.
tidak boleh 2. Bapak Muhammad Ali selaku pembimbing magang
kO'SOHgA yang selalu memberikan dukungan selama
3 | Mengelola Dapat Tidak menyelesaikan jurnal ini.
Pengajuan | menampilkan, mengisi
Pengadua menambah formulir Berhasil 3. Kepada kedua orang tua dan keluarga yang
n Barang | dan mengubah | maka sistem senantiasa memberikan semangat dan dukungan
data menampilka penuh kepada penulis dalam menyelesaikan jurnal
pengaduan n pesan in
barang kesalahan ’
formulir
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4.

Kepada sahabat dan teman-teman yang selalu
memberikan semangat dan dukungan sehingga
penulis dapat menyelesaikan jurnal ini.
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